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Abstract

The ongoing armed conflicts in various parts of the world place religious
institutions in a strategic position as agents of peace. The Indonesian Ulema
Council (Majelis Ulama Indonesia —MUI), as the highest Islamic fatwa authority in
Indonesia, possesses the capacity to serve as both a moral mediator and a global
peace communicator. This article examines how MUI can optimize its da'wah
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communication strategy to build and strengthen anti-war sentiment among the
Indonesian Muslim society and the international Islamic community. Utilizing a
qualitative approach based on literature studies and policy document analysis, this
research explores the theoretical framework of da'wah communication, faith-based
conflict resolution theory, and MUI's track record of involvement in global peace
issues. The research findings indicate that MUI holds significant potential as a
moral diplomacy actor, yet it faces several structural and communicative obstacles
that need to be addressed systematically. The proposed strategies include
transforming da'wah mediums toward digital platforms, strengthening networks
among international religious institutions, and formulating peace narratives rooted
in the values of Islam as rahmatan lil 'alamin (a mercy to all creation). This study
contributes to the development of contemporary da'wah communication theory
and the practice of religious diplomacy within a global context.

Keywords: Da’'wah Communication, MUI, World Peace, Conflict Resolution,
Religious Diplomacy.

Optimalisasi Komunikasi Dakwah Majelis Ulama Indonesia Sebagai Mediator
Sentimen Anti-Perang dan Perdamaian Dunia

Abstrak

Konflik bersenjata yang terus berlangsung di berbagai belahan dunia
menempatkan institusi keagamaan pada posisi strategis sebagai agen perdamaian.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai otoritas fatwa Islam tertinggi di Indonesia
memiliki kapasitas untuk menjadi mediator moral sekaligus komunikator
perdamaian global. Artikel ini mengkaji bagaimana MUI dapat mengoptimalkan
strategi komunikasi dakwahnya dalam membangun dan memperkuat sentimen
anti-perang di tengah masyarakat Muslim Indonesia maupun komunitas Islam
internasional. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur
dan analisis dokumen kebijakan, penelitian ini mengeksplorasi kerangka teoritis
komunikasi dakwah, teori resolusi konflik berbasis agama, serta rekam jejak
keterlibatan MUI dalam isu-isu perdamaian global. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa MUI memiliki potensi besar sebagai aktor diplomasi moral,
namun menghadapi sejumlah hambatan struktural dan komunikatif yang perlu
diatasi secara sistematis. Strategi yang diusulkan mencakup transformasi medium
dakwah menuju platform digital, penguatan jaringan antarlembaga keagamaan
internasional, serta penyusunan narasi perdamaian yang bersumber dari nilai-nilai
Islam rahmatan lil 'alamin. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori
komunikasi dakwah kontemporer dan praktik diplomasi agama dalam konteks
global.

Keywords: Komunikasi Dakwah, MUI, Perdamaian Dunia, Resolusi Konflik,
Diplomasi Keagamaan.

PENDAHULUAN
Dunia kontemporer dihadapkan pada realitas konflik bersenjata yang
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semakin kompleks dan melibatkan dimensi identitas yang mendalam, termasuk di
dalamnya unsur agama dan etnisitas. Konflik di Palestina, Sudan, Myanmar, dan
beberapa kawasan lain tidak hanya menimbulkan korban jiwa dalam jumlah
masif, tetapi juga menciptakan polarisasi global yang mempertajam sentimen
permusuhan antarbangsa dan antaragama. Dalam konteks ini, lembaga-lembaga
keagamaan berperan bukan semata-mata sebagai institusi ritual, melainkan
sebagai aktor politik dan moral yang memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk opini publik serta mendorong upaya perdamaian (Malaviya, 2023).

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
memiliki tanggung jawab moral yang tidak kecil dalam kontribusinya terhadap
perdamaian global. Di sinilah MUI—Majelis Ulama Indonesia —memegang peran
kunci. Didirikan pada tahun 1975, MUI telah berkembang menjadi institusi Islam
yang tidak hanya relevan secara domestik, tetapi juga memiliki jaringan dan
otoritas yang diakui di tingkat internasional. Melalui fatwa-fatwa yang
dikeluarkannya serta keterlibatannya dalam forum-forum agama lintas negara,
MUI berpotensi menjadi suara moral yang kuat dalam kampanye perdamaian
dunia (Hasyim, 2020).

Namun, potensi besar itu belum sepenuhnya diwujudkan secara optimal.
Komunikasi dakwah yang dilakukan MUI selama ini lebih banyak berorientasi
pada isu-isu domestik seperti halal, akidah, dan moralitas sosial, sementara postur
MUI dalam wacana perdamaian global cenderung bersifat reaktif ketimbang
proaktif. Kesenjangan antara kapasitas yang dimiliki MUI dan peran yang
sesungguhnya dimainkan dalam panggung perdamaian internasional inilah yang
menjadi research gap utama dalam studi ini.

Penelitian tentang komunikasi dakwah dalam konteks resolusi konflik
memang bukan hal baru. Beberapa studi terdahulu telah menyoroti peran ulama
dan lembaga Islam dalam proses perdamaian di berbagai negara. Namun, kajian
yang secara spesifik membahas strategi komunikasi dakwah MUI sebagai
mediator sentimen anti-perang dan perdamaian dunia masih sangat terbatas.
Sebagian besar kajian tentang MUI berfokus pada otoritas fatwanya atau posisinya
dalam relasi negara-agama, bukan pada dimensi komunikatif dan diplomatisnya
secara global (Regus, 2022).

Berangkat dari kesenjangan kajian tersebut, artikel ini bertujuan untuk:
pertama, mengeksplorasi landasan teoretis yang menghubungkan komunikasi
dakwah dengan upaya resolusi konflik dan perdamaian; kedua, menganalisis
peran strategis MUI dalam isu-isu global dan diplomasi moral;, ketiga,
merumuskan strategi komunikasi dakwah yang dapat dioptimalkan MUI dalam
meredam sentimen anti-perang; dan keempat, mengidentifikasi tantangan serta
hambatan yang dihadapi dalam komunikasi dakwah global. Kontribusi artikel ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah studi komunikasi Islam sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan di MUI dan
pemangku kepentingan terkait.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
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literatur analitis (analytical literature review) yang diperkuat dengan analisis
dokumen kebijakan. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian
yang lebih berorientasi pada pemahaman mendalam dan pengembangan kerangka
teoritis daripada pengujian hipotesis kuantitatif (Supriyono, 2024).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga jalur utama.
Pertama, penelusuran sistematis terhadap literatur akademik yang relevan dari
basis data terpercaya seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan JSTOR
dengan rentang waktu 2021-2025. Kata kunci yang digunakan mencakup
kombinasi dari: "da'wah communication", "MUI", "Islamic peacebuilding", "religious
diplomacy", "anti-war", "conflict resolution", dan "Indonesia Islam". Kedua, analisis
dokumen resmi MUI yang tersedia secara publik, termasuk fatwa-fatwa terkait
konflik dan perdamaian, pernyataan sikap, serta program-program yang berkaitan
dengan isu global. Ketiga, kajian terhadap laporan lembaga internasional seperti
United Nations, International Crisis Group, dan berbagai think tank yang
membahas peran agama dalam perdamaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Landasan Teoritis: Mengintegrasikan Dakwah dan Resolusi Konflik

Salah satu temuan paling mendasar dalam kajian ini adalah bahwa ada
kesesuaian yang dalam antara misi inti dakwah Islam dan prinsip-prinsip resolusi
konflik modern. Konsep Islam rahmatan lil 'alamin —Islam sebagai rahmat bagi
seluruh alam semesta—secara inheren mengandung orientasi perdamaian yang
komprehensif. Ini bukan sekadar retorika teologis, melainkan doktrin yang dapat
diterjemahkan ke dalam program komunikasi yang konkret dan terukur.

Dari perspektif ilmu komunikasi, pesan dakwah perdamaian yang efektif
harus memenuhi beberapa kriteria yang dapat diidentifikasi dari berbagai teori
yang relevan. Pertama, pesan harus memiliki relevansi emosional —menyentuh
pengalaman dan perasaan audiens secara langsung. Dalam konteks konflik
bersenjata, narasi tentang penderitaan anak-anak, rusaknya keluarga, dan
kehancuran peradaban memiliki kekuatan emosional yang sangat besar. MUI
perlu lebih berani menggunakan narasi semacam ini, yang bersumber dari
sumber-sumber Islam sekaligus menghubungkannya dengan realitas konflik
kontemporer (Anggraini, D. M., 2023).

Kedua, pesan harus memiliki relevansi budaya. Komunikasi perdamaian
yang efektif tidak bisa hanya mengadopsi kerangka Barat tentang hak asasi
manusia atau demokrasi—ia harus berakar pada nilai-nilai yang diakui dan
dihormati oleh komunitas Muslim. Di sinilah kekayaan tradisi intelektual Islam
memberikan keunggulan komparatif yang signifikan. Konsep-konsep seperti sulh
(rekonsiliasi), 'adl (keadilan), dan ihsan (kebaikan yang melampaui sekadar
kepatuhan hukum) memberikan vocabulari moral yang kaya untuk membangun
narasi perdamaian yang autentik secara kultural (Wani, 2024).

Ketiga, dan ini mungkin yang paling penting secara strategis, pesan harus
mampu membingkai konflik bukan sebagai perang antara "Islam melawan
kekuatan lain", melainkan sebagai krisis kemanusiaan universal yang menuntut
respons berdasarkan nilai-nilai yang dipegang bersama. Framing semacam ini—
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yang dalam literatur komunikasi disebut sebagai '"bridging frame"—memiliki
kekuatan untuk melampaui batas-batas identitas komunal dan membuka ruang
dialog yang lebih luas (Bibi, Z., 2025).

Peran Strategis MUI dalam Isu Global dan Diplomasi Moral

MUI menempati posisi yang unik dan strategis dalam peta kelembagaan
Islam global. Sebagai lembaga yang mewakili umat Muslim terbesar ketiga di
dunia (setelah Pakistan dan India), suara MUI memiliki bobot yang tidak bisa
diabaikan dalam wacana Islam internasional. Namun, selama ini bobot ini belum
dimanfaatkan secara optimal untuk agenda perdamaian global (Hifni et al., 2022).

Dalam analisis yang lebih kritis, terdapat setidaknya tiga dimensi peran
strategis yang bisa dimainkan MUI. Pertama, MUI sebagai aktor diplomasi moral.
Berbeda dari diplomasi konvensional yang menggunakan instrumen kekuasaan
politik dan ekonomi, diplomasi moral bekerja melalui otoritas etis dan
kewibawaan spiritual. Fatwa MUI tentang perdamaian, jika dirumuskan dengan
argumentasi yang kuat dan dikomunikasikan secara efektif, dapat memengaruhi
tidak hanya pandangan masyarakat Indonesia tetapi juga opini publik Muslim
global (Fatayillah Mursyidi, 2020).

Contoh nyata dari potensi ini bisa dilihat dari respons global terhadap
fatwa-fatwa MUI terkait isu Palestina. Pernyataan resmi MUI tentang konflik
Gaza, misalnya, mendapatkan perhatian media internasional dan menjadi salah
satu referensi bagi komunitas Muslim di berbagai negara dalam memahami posisi
Islam terhadap konflik tersebut (Fajri & Rosyadi, 2024). Namun, dampak dari
pernyataan-pernyataan ini masih terbatas karena tidak didukung oleh strategi
komunikasi yang terencana dan berkelanjutan.

Dimensi kedua adalah MUI sebagai pembangun konsensus di antara
berbagai arus pemikiran Islam. Salah satu tantangan terbesar dalam wacana Islam
tentang konflik adalah keberagaman perspektif —dari yang sangat mendukung
penggunaan kekerasan atas nama jihad hingga yang menekankan prioritas absolut
perdamaian. MUI, dengan otoritas dan inklusivitasnya, memiliki kapasitas untuk
membangun konsensus di antara berbagai arus ini dan merumuskan posisi yang
dapat diterima oleh spektrum Islam yang luas (Hamid & Muhammad Igbal Fajri,
2024).

Dimensi ketiga adalah MUI sebagai mitra koalisi dalam gerakan
perdamaian lintas agama. Perdamaian yang berkelanjutan memerlukan
keterlibatan berbagai komunitas agama secara bersama-sama. MUI memiliki
pengalaman dalam dialog lintas agama di tingkat domestik melalui forum-forum
seperti Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). Pengalaman ini perlu
direplikasi dan ditingkatkan ke level internasional melalui kemitraan strategis
dengan lembaga-lembaga agama dari tradisi lain (Hanan et al., 2024).

Strategi Komunikasi Dakwah MUI dalam Meredam Sentimen Anti-Perang
1. Transformasi Narasi: Dari Reaktif ke Proaktif

Salah satu pergeseran paradigmatik terpenting yang perlu dilakukan MUI
adalah beralih dari komunikasi yang bersifat reaktif menuju komunikasi yang
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proaktif dan terencana. Selama ini, MUI cenderung mengeluarkan pernyataan atau
fatwa terkait isu global hanya ketika situasinya sudah sangat kritis atau mendapat
tekanan dari publik. Pendekatan reaktif semacam ini memiliki beberapa
kelemahan fundamental: pertama, ia menempatkan MUI dalam posisi defensif
yang kurang menguntungkan secara komunikatif; kedua, pesan yang disampaikan
secara reaktif sering kali tidak terstruktur dengan baik dan mudah dilupakan;
ketiga, komunikasi reaktif kehilangan kesempatan untuk membentuk agenda —
justru agenda itu dibentuk oleh pihak lain (Dyah Fitriyah et al., 2022).

Strategi proaktif yang diusulkan mencakup pengembangan kalender
komunikasi tahunan yang mengintegrasikan tema-tema perdamaian dengan
momen-momen keagamaan yang sudah ada. Momentum seperti Hari Perdamaian
Internasional (21 September), peringatan Holocaust, atau hari-hari besar Islam
seperti Idul Fitri dan Idul Adha bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan
perdamaian yang terintegrasi secara cerdas. Penelitian menunjukkan bahwa pesan
yang disampaikan dalam konteks momen yang bermakna secara emosional
memiliki tingkat penerimaan yang jauh lebih tinggi dibandingkan pesan yang
disampaikan secara ad hoc (Arafat, 2025).

2. Transformasi Medium: Memaksimalkan Platform Digital

Ekosistem komunikasi global telah mengalami transformasi yang
fundamental dengan dominasi platform digital. Hampir 73% pengguna internet
Muslim Indonesia aktif di media sosial, dan mereka menghabiskan rata-rata 3,5
jam per hari di platform-platform tersebut (APJII, 2023). Angka ini
merepresentasikan peluang komunikasi yang luar biasa yang belum sepenuhnya
dimanfaatkan oleh MUIL

Optimalisasi platform digital MUI untuk agenda perdamaian memerlukan
lebih dari sekadar peningkatan frekuensi posting. Ia memerlukan perancangan
konten yang secara khusus dirancang untuk konsumsi digital —konten yang
visual, mudah dibagikan, dan mampu memicu percakapan positif. Dalam bahasa
komunikasi digital, ini berarti MUI perlu mengembangkan kapasitas dalam
produksi konten multi-format: infografis, video pendek, podcast, dan konten
interaktif yang mengangkat tema perdamaian dari perspektif Islam (Islam et al.,
2023).

Yang lebih penting lagi adalah pengembangan strategi konten yang
memahami dinamika algoritma platform. Konten yang mendapatkan engagement
tinggi —dalam bentuk komentar, berbagi, dan respons—akan mendapatkan
jangkauan organik yang lebih luas. Oleh karena itu, pesan perdamaian MUI harus
dirancang bukan hanya untuk disampaikan, tetapi untuk memancing percakapan
bermakna yang memperluas jangkauannya secara eksponensial (Aswati et al.,
2024).

3. Penguatan Jaringan Internasional

Komunikasi dakwah perdamaian MUI tidak akan mencapai dampak global
yang signifikan jika dilakukan secara isolasi. Efektivitasnya sangat bergantung
pada kualitas jaringan internasional yang dimiliki MUI. Dalam literatur hubungan
internasional, jaringan semacam ini dikenal sebagai '"transnational advocacy
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networks" —jaringan aktor-aktor lintas batas yang berbagi nilai dan berkoordinasi
untuk mencapai tujuan bersama (Mahmoud et al., 2024).

MUI memiliki modal awal yang cukup kuat untuk membangun jaringan
semacam ini. Keanggotaannya dalam Rabithah Alam Islami, hubungannya dengan
OK], serta koneksi dengan berbagai lembaga Islam di Asia Tenggara seperti MUIS
(Singapura), JAKIM (Malaysia), dan berbagai organisasi Islam di Thailand dan
Filipina menyediakan fondasi yang dapat dikembangkan. Yang diperlukan adalah
transformasi dari hubungan yang selama ini lebih bersifat seremonial menjadi
kemitraan substantif dengan agenda bersama yang jelas dan mekanisme
koordinasi yang efektif (Abdul Rahman Puteh & Kamil, 2024).

Selain itu, MUI perlu mengembangkan kemitraan lintas-agama di level
internasional. Gerakan perdamaian yang paling berhasil dalam sejarah modern —
dari gerakan hak sipil Amerika hingga proses perdamaian di Afrika Selatan —
melibatkan koalisi agama yang luas. MUI yang bersuara tentang perdamaian
bersama dengan Vatikan, World Council of Churches, dan berbagai lembaga
keagamaan lainnya akan memiliki dampak yang jauh lebih besar dibandingkan
MUI yang bersuara sendirian (Kazanskaia, 2025).

4. Pemberdayaan Ulama Lokal sebagai Agensi Perdamaian

Teori transformasi konflik menekankan pentingnya apa yang disebut
sebagai "middle-range leaders" —para pemimpin di tingkat menengah yang memiliki
koneksi ke atas (ke elite) dan ke bawah (ke masyarakat akar rumput) (Bolton,
2025). Dalam konteks dakwah perdamaian MUI, ulama-ulama lokal yang tersebar
di seluruh Indonesia berperan persis sebagai middle-range leaders ini.

Oleh karena itu, strategi komunikasi dakwah perdamaian MUI harus
memiliki komponen pemberdayaan ulama lokal yang kuat. Ini mencakup
penyediaan materi dakwah perdamaian yang berkualitas — khutbah Jumat, materi
pengajian, panduan ceramah —yang dapat digunakan oleh ulama-ulama di daerah,
pelatihan komunikasi perdamaian bagi para da'i, serta pembentukan jaringan
ulama perdamaian yang terhubung dengan MUI pusat. Dengan pendekatan
multiplex semacam ini, pesan perdamaian MUI tidak hanya mengalir dari atas ke
bawah, tetapi juga diinternalisasi dan dikembangkan secara organik di tingkat
komunitas.

Tantangan dan Hambatan dalam Komunikasi Dakwah Global
1. Tantangan Struktural dan Kelembagaan

Efektivitas komunikasi dakwah MUI dalam isu global menghadapi berbagai
hambatan struktural yang tidak bisa diabaikan. Pertama, ada ketegangan inheren
antara karakter MUI sebagai lembaga nasional dan ambisinya untuk bermain di
panggung global. Sebagai institusi yang bersandar pada otoritas nasional —
legitimasinya bersumber dari pengakuan pemerintah Indonesia dan penerimaan
umat Islam Indonesia—MUI menghadapi keterbatasan dalam proyeksi pengaruh
internasionalnya (U. Hasanah & Tawang, 2022).

Kedua, keterbatasan sumber daya—baik finansial maupun kapasitas
sumber daya manusia—menjadi hambatan konkret. Pengembangan strategi
komunikasi global yang efektif memerlukan investasi yang signifikan dalam
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infrastruktur komunikasi, tenaga profesional di bidang media dan hubungan
internasional, serta kemampuan produksi konten berkualitas dalam berbagai
bahasa. Saat ini, kapasitas MUI dalam dimensi-dimensi ini masih jauh dari
memadai dibandingkan dengan lembaga-lembaga Islam global lainnya seperti Al-
Azhar atau OKI yang memiliki dukungan negara yang lebih substansial (Efendi et
al., 2024).

2. Tantangan Kontekstual dan Konten

Selain hambatan struktural, MUI juga menghadapi tantangan kontekstual
yang cukup serius. Dalam masyarakat yang pluralistik dan terpolarisasi,
komunikasi tentang perdamaian sering kali menghadapi resistensi dari kelompok-
kelompok yang memiliki kepentingan berbeda. Di dalam komunitas Muslim
sendiri, ada kelompok-kelompok yang memandang keterlibatan dalam konflik
tertentu sebagai kewajiban agama, bukan sebagai pilihan yang bisa
dinegosiasikan. Mengkomunikasikan pesan perdamaian kepada kelompok-
kelompok ini tanpa terlihat melegitimasi ketidakadilan adalah tantangan yang
sangat kompleks (Sahfutra, 2022).

Tantangan konten yang tidak kalah serius adalah risiko bahwa pesan
perdamaian diinterpretasikan sebagai sikap pasif atau bahkan kompromis
terhadap ketidakadilan. Dalam konteks konflik Palestina, misalnya, MUI harus
mampu memisahkan antara dukungan terhadap perdamaian (yang berarti
penentangan terhadap kekerasan dari semua pihak) dengan dukungan terhadap
keadilan (yang berarti penentangan terhadap penjajahan dan diskriminasi).
Kegagalan untuk membuat distingsi ini secara jelas akan membuat pesan
perdamaian MUI kehilangan kredibilitas di mata audiens yang paling peduli
(Muzaffar, 2025).

3. Tantangan Ekosistem Informasi

Era post-truth yang ditandai oleh merebaknya disinformasi dan
misinformasi menciptakan tantangan ekosistem informasi yang serius bagi
komunikasi dakwah perdamaian. Ketika platform media sosial dipenuhi oleh
konten yang memperuncing sentimen kebencian dan konflik, pesan perdamaian
yang bernuansa dan memerlukan refleksi mendalam sering kali kalah bersaing
dalam memperebutkan perhatian publik (Zaky & Dilawati, 2024).

Lebih jauh lagi, narasi-narasi konflik yang tersebar di media sosial sering
kali memanfaatkan referensi keagamaan—termasuk ayat-ayat Al-Quran dan
hadits—yang dikutip secara selektif untuk mendukung agenda kekerasan. Ini
menempatkan MUI dalam posisi yang memerlukan tidak hanya komunikasi pesan
perdamaian, tetapi juga counter-messaging terhadap penyalahgunaan teks-teks
keagamaan. Tugas ganda ini memerlukan kapasitas yang jauh lebih besar
daripada sekadar komunikasi searah (Rahman et al., 2023).

4. Tantangan Kredibilitas dan Konsistensi

Efektivitas komunikasi dakwah perdamaian juga sangat bergantung pada
kredibilitas komunikatornya. Kredibilitas ini dibangun dari dua komponen utama:
kompetensi (dianggap memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan) dan
karakter (dianggap jujur dan memiliki integritas). Dalam beberapa tahun terakhir,
MUI menghadapi tantangan kredibilitas tertentu yang perlu diatasi secara serius
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sebelum komunikasi perdamaiannya bisa mencapai dampak yang maksimal
(Aliyudin & Rustandi, 2023).

Konsistensi sikap adalah salah satu komponen kredibilitas yang paling
kritis. Jika MUI menyerukan perdamaian dalam satu konflik tetapi berdiam diri
atau bahkan mendukung kekerasan dalam konflik lain, audiens—terutama
audiens yang kritis dan terdidik —akan dengan cepat menangkap inkonsistensi ini
dan mereduksi kepercayaan mereka terhadap MUI sebagai aktor perdamaian yang
tulus. Oleh karena itu, MUI perlu mengembangkan prinsip-prinsip konsisten
dalam merespons konflik bersenjata di manapun, yang bersumber dari nilai-nilai
universal Islam dan bukan dari pertimbangan geopolitik semata (Harahap et al.,
2025).

Rekomendasi Strategis: Peta Jalan Komunikasi Dakwah Perdamaian MUI

Berdasarkan analisis di atas, penelitian ini merumuskan lima rekomendasi
strategis yang dapat menjadi peta jalan bagi MUI dalam mengoptimalkan
komunikasi dakwahnya sebagai mediator perdamaian global.

Pertama, pembentukan Divisi Komunikasi Perdamaian Global di bawah
struktur MUI yang bertanggung jawab khusus untuk mengembangkan,
mengkoordinasikan, dan mengeksekusi strategi komunikasi perdamaian. Divisi ini
perlu didukung oleh tenaga ahli dari berbagai disiplin —komunikasi, hubungan
internasional, studi Islam, dan teknologi informasi — yang bekerja secara terpadu.

Kedua, pengembangan Peace Narrative Toolkit —sebuah kompendium narasi,
framing, dan argumentasi berbasis nilai-nilai Islam yang dapat digunakan oleh
berbagai pihak dalam komunikasi perdamaian, dari ulama lokal hingga diplomat
dan aktivis. Toolkit ini perlu tersedia dalam berbagai bahasa—setidaknya
Indonesia, Arab, Inggris, dan bahasa-bahasa Muslim lainnya seperti Urdu,
Melayu, dan Turki (Hisan & Triyoko, 2025).

Ketiga, pembentukan MUI Peace Messenger Network —jaringan formal
ulama, da'i, dan cendekiawan Muslim yang terlatih dalam komunikasi
perdamaian dan berkomitmen untuk secara konsisten mengintegrasikan pesan
perdamaian dalam aktivitas dakwah mereka. Jaringan ini dapat berfungsi sebagai
multiplier efek yang memperluas jangkauan komunikasi perdamaian MUI secara
eksponensial.

Keempat, pengembangan kemitraan strategis dengan lembaga-lembaga
riset dan komunikasi perdamaian, baik di dalam maupun luar negeri. Kemitraan
dengan lembaga seperti United States Institute of Peace (USIP), Kroc Institute for
International Peace Studies, atau Religions for Peace akan memperkuat kapasitas
MUI sekaligus meningkatkan kredibilitasnya di mata komunitas internasional
(Seha, S., Kurniati, K., & Gassing, Q., 2025).

Kelima, dan yang paling mendasar, adalah komitmen institusional yang
genuine dan konsisten terhadap prinsip-prinsip perdamaian. Tidak ada strategi
komunikasi yang bisa menggantikan autentisitas—dan autentisitas hanya bisa
dibuktikan melalui konsistensi tindakan sepanjang waktu. MUI perlu memastikan
bahwa seruannya untuk perdamaian tercermin dalam seluruh aspek aktivitas
kelembagaannya, bukan hanya dalam pernyataan publik yang sesekali.
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KESIMPULAN

Kajian ini telah menunjukkan bahwa optimalisasi komunikasi dakwah MUI
sebagai mediator sentimen anti-perang dan perdamaian dunia bukan sekadar
kemungkinan teoritis—ia adalah sebuah kebutuhan mendesak yang memiliki
landasan yang kuat, baik dari perspektif Islam maupun dari perspektif teori
komunikasi dan resolusi konflik kontemporer. MUI memiliki modal yang sangat
berharga: otoritas moral, jaringan internasional, basis konstituen yang besar, dan
tradisi keilmuan Islam yang kaya. Yang diperlukan adalah transformasi sistematis
dalam cara MUI menggunakan modal ini untuk agenda perdamaian global.

Secara lebih spesifik, penelitian ini telah mengidentifikasi empat temuan
utama. Pertama, ada kesesuaian yang mendalam antara nilai-nilai inti Islam dan
prinsip-prinsip resolusi konflik modern, yang memberikan landasan yang kuat
bagi komunikasi dakwah perdamaian. Kedua, MUI memiliki potensi besar sebagai
aktor diplomasi moral, pembangun konsensus, dan mitra koalisi perdamaian lintas
agama di tingkat global. Ketiga, efektivitas komunikasi perdamaian MUI
memerlukan transformasi dari pendekatan reaktif ke proaktif, dari medium
konvensional ke digital, dari isolasi ke jaringan, dan dari top-down ke multiplex.
Keempat, berbagai tantangan struktural, kontekstual, dan ekosistem informasi
perlu diatasi secara sistematis melalui investasi kelembagaan yang serius.

Dari sisi saran akademis, penelitian ini perlu dilanjutkan dengan kajian
empiris yang lebih mendalam—termasuk studi kasus tentang kampanye
komunikasi perdamaian yang sudah dilakukan MUI, wawancara mendalam
dengan para pejabat dan pemangku kepentingan, serta riset audiens yang
mengukur efektivitas pesan perdamaian MUI di berbagai segmen masyarakat.
Penelitian komparatif dengan lembaga-lembaga Islam di negara lain juga akan
memberikan perspektif yang sangat berharga.

Dari sisi saran kebijakan, MUI perlu segera mengambil langkah-langkah
konkret untuk membangun kapasitas komunikasi perdamaian globalnya. Ini
mencakup reformasi struktural internal, investasi dalam sumber daya manusia
dan teknologi komunikasi, serta komitmen politik yang jelas dari kepemimpinan
MUI untuk menjadikan perdamaian global sebagai salah satu prioritas utama
agenda kelembagaan. Pemerintah Indonesia juga memiliki peran penting dalam
mendukung peran diplomatik moral MUI—tidak hanya melalui dukungan
finansial, tetapi juga dengan memberikan ruang dan legitimasi bagi MUI untuk
memainkan peran yang lebih aktif dan independen dalam diplomasi perdamaian.

Pada akhirnya, pertaruhan yang sesungguhnya bukan hanya tentang
reputasi MUI atau posisi Indonesia di panggung global —ia tentang apakah Islam
di Indonesia bisa menjadi kekuatan nyata bagi perdamaian di dunia yang semakin
terpecah. Tantangan ini cukup besar untuk memerlukan respons yang serius,
terencana, dan berkelanjutan. Dan MUI, dengan semua potensi dan
keterbatasannya, adalah salah satu aktor yang paling strategis untuk memimpin
respons tersebut.
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